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Abstrak  
Rumah Sistem Panel Instan (RUSPIN) adalah jenis rumah modular yang dikembangkan oleh Pusat Penelitian dan 
Pengembangan (PUSLITBANG) Permukiman Kementerian PUPR, adalah salah satu solusi dari permasalahan 
tingginya biaya produksi dan tidak efisiennya waktu konstruksi yang disertai dengan tidak memenuhinya 
persyaratan kualitas Teknik bangunan. Bangunan ini dibangun dengan sistem modular, teknologi ini menawarkan 
rangka bangunan pracetak dengan sistem panel yang di sambung dengan panel lain secara cepat, dengan biaya yang 
lebih mrah, dan efisien dari sebuah bangunan. Pelatihan pembuatan RUSPIN kepada masyarakat Desa Uteunkot, 
Kecamatan Muara dua, Kota Lhokseumawe diharapkan bisa menjadi alternatif mata pencaharian masyarakat. 
Pelatihan ini dibagi menjadi dua sesi yakni sesi paparan materi dan sesi praktek. Pemaparan materi dilaksanakan 
pada hari pertama melalui FGD (focus group discusion). Pada sesi ini disampaikan spesifikasi teknis komponen, mutu 
bahan, perakitan RUSPIN. Acara dilanjutkan pelatihan secara langsung di lapangan dengan merangkai panel RUSPIN 
menjadi struktur bangunan. Pada sesi ini peserta langsung merakit panel RUSPIN antara panel besar dan kecil yang 
di ikat dengan baut. Peserta juga dapat melihat langsung contoh rumah yang dibangun dengan menerapkan teknologi 
RUSPIN secara utuh. Kesimpulan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat tersebut adalah menciptakan bangunan 
dengan menggunakan teknologi RUSPIN dengan standar guna untuk mengembangkan dan meningkatan 
pengetahuan dalam mengembangan usaha kepada masyarakat. 
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Pendahuluan  
Menurut Mirsa (2019) rumah tinggal merupakan tempat lindung bagi manusia dan keluarganya dan juga menjadi sejarah 
paling lama dalam perkembangan umat manusia. Pemanfaatan sumber daya dan material lokal merupakan upaya untuk 
menekan harga konstruksi bangunan lebih murah (Raj et al., 2021). Sedangkan banyaknya permintaan akan kebutuhan 
rumah yang terjangkau, layak huni, juga berdampa pada ketersediaan bahan material bangunan yang tentu harus 
dipikirkan keberlanjutannya (Bredenoord, 2017). Uteunkot merupakan desa dari kecamatan Muara Dua kota 
Lhokseumawe yang berada di provinsi Aceh. Sebagai area dataran tinggi di Kota Lhokseumawe (Hasibuan et al., 2022a), 
Masyarakat di daerah tersebut sumber pencaharian sebagai petani, berdagang, dan sebagainya. Biaya sangat berpengaruh 
terhadap seseorang yang akan membangun rumah tinggal. Latar belakang rencana untuk melakukan pelatihan merangkai 
panel RUSPIN kepada masyarakat setempat, bertujuan sebagai salah satu solusi dari setiap permasalahan kontruksi, baik 
itu waktu kontruksi yang lama, biaya pengeluaran yang tinggi, dan layak huni. 

Menurut (Agustiningtyas et al., 2020) Teknologi Rumah Unggul Sistem Panel Instan (RUSPIN) merupakan inovasi 
yang dikembangkan oleh Balai lembaga Perumahan Wilayah II Denpasar, Pusat Lembaga Perumahan dan permukiman 
dan Kementrian PUPR yang bertujuan untuk mendapatkan tenologi konstruksi dengan rancangan sistem knockdown 
yang memenuhi syarat keselamatan sebagai rumah layak huni. Teknologi RUSPIN merupakan salah satu alternatif bahan 
baku bangunan yang mulai banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena teknologi ini 
memberikan solusi rumah pracetak dengan sistem panel dan sambungan baut yang di pasang secara panduan, dengan 
biaya yang lebih murah, dan memenuhi kualitas teknis dari sebuah rumah. (Husein, 2022) Mengungkapkan bahwa salah 
satu upaya yang digunakan untuk memenuhi tujuan akan mendukung pencapaian optimalisasi kinerja, biaya, waktu, dan 
kualitas dalam pengerjaan struktur adalah menggunakan teknologi rumah pracetak atau prefabrikasi biasa disebut panel 
RUSPIN. 

Dibandingkan dengan proses pembangunan menggunakan metode konvensional, metode pra-cetak memiliki kinerja 
dan efektivitas yang lebih baik, karena terjadi penghematan waktu dan biaya pelaksanaan dan mutu dan kualitas yang 
diperoleh sesuai dengan standar yang ditetapkan (Wahyudi et al., 2014), (Faisal, 2020), (Pratama & Gunata, 2023). Menurut 
(Putra et al., 2020) RUSPIN secara umum bertujuan untuk ramah terhadap keuangan masyarakat menengah ke bawah 
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maupun mengatasi masalah bencana alam yaitu gempa yang setiap terjadinya selalu merusak rumah-rumah sedehana, 
Menurut Rudi dalam (Putra et al., 2020), RUSPIN merupakan teknologi pabrikasi rumah modular. Elemen RUSPIN 
dicetak di luar area proyek atau prefabrikasi sehingga RUSPIN lebih unggul dibanding dengan metode pada umumnya. 

Menurut (Mujaddid, 2021) RUSPIN merupakan teknologi inovasi yang mengedepankan prinsip efisiensi baik dari 
segi waktu maupun biaya, serta memberikan mutu yang baik dalam pembangunan. Teknologi ini menyederhanakan 
jumlah panel yang dimiliki oleh RISHA yang memiliki 3 panel menjadi 2 panel sehingga ruang yang dihasilkan menjadi 
lebih luas. 

Menurut PUSLITBANG, 2019 beton pracetak adalah teknologi konstruksi struktur beton dengan komponen-
komponen penyusun yang dicetak terlehih dahulu pada suatu tempat khusus (off site fabrication), komponen komponen 
tersebut dapat disusun dan disatukan terlebih dahulu (pre-assembly), dan selanjutnya dipasang ke lokasi (installation). 
Menurut (Indra et al., 2021) Beton Bertulang Pracetak merupakan salah satu rekayasa elemen struktur bangunan dengan 
tujuan agar mempercepat proses pelaksanaan dan memberikan nilai ekonomis tanpa mengurangi kemampuan elemen 
struktur tersebut dalam memikul beban yang ada. Menurut (Nurjannah, 2011) Sistem struktur beton pracetak juga 
digunakan untuk pembangunan rumah tinggal, gedung asrama, rumah toko, ataupun gedung perkantoran. 

Berdasarkan keadaan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa banyak masyarakat Desa Uteunkot yang memiliki 
masalah dengan biaya pembuatan yang over budget dan juga dengan kualitas yang belum sesuai standar. Hal tersebut 
yang kemudian melatar belakangi diperlukannya sebuah program pelatihan merangkai panel RUSPIN menjadi struktur 
bangunan serta untuk menyediakan lapangan kerja baru bagi masyarakat Desa Uteunkot, Kecamtan Muara Dua Kota 
Lhokseumawe. 

Metode Pelaksananaan 
Metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan mutu panel RUSPIN pada masyarakat di Desa Uteunkot 
(Hasibuan et al., 2022b), Kecamatan Muara Dua, Kota Lhokseumawe adalah melalui bimbingan kelompok bersama 
masyarakat akan pelatihan (Mirsa et al., 2022), (Maizuar et al., 2022) merangkai panel RUSPIN menjadi struktur bangunan 
sesuai dengan PUSLITBANG permukiman (PURKIM), dan Kementrian PUPR (Azhar & others, 2021), (Putra et al., 2020). 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Kegiatan 

Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Desa Binaan kepada Masyarakat dengan tema "Pelatihan merangkai panel RUSPIN 
menjadi struktur bangunan di Desa Uteunkot" dilakukan sebagai bentuk realisasi secara nyata sivitas akademika terhadap 
pengembangan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) di Desa Uteunkot yang dikhususkan untuk masyarakat yang tidak 
mempunyai pekerjaan sehingga nantinya setelah menyelesaikan kegiatan ini masyarakat diharapkan akan mendapatkan 
wawasan baru dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan lingkup pertukangan atau struktur bangunan bagaimana 
mencapai kehidupan masyarakat yang mandiri. Output ataupun hasil luaran akhir dari kegiatan pengabdian ini yaitu 
wujud fisik RUSPIN (Umam, 2023) yang dibuat dengan tahapan-tahapan perangkaian tersebut mengikuti Standar 
PUSLITBANG permukiman (PURKIM) dan Kementrian PUPR. 

Rangkaian kegiatan program pengabdian masyarakat yang akan dilakukan meliputi beberapa tahap, di antaranya 
sebagai berikut: 
a. Penyampaian Materi Pelatihan Merangkai Panel Rumah Unggul Sistem Panel lnstan (RUSPlN).  

Pada kegiatan ini dilakukan dengan pemberian materi tentang bagaimana cara untuk merangkai panel RUSPIN 
menjadi struktur bangunan yang sesuai dengan standar PUSLITBANG PUPR kepada masyarakat, dalam hal ini yang 
bertindak sebagai peneliti yaitu, Bapak Dr. Ars. Rinaldi Mirsa, S.T., M.T., IPM. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
bekal awal pemahaman mengenai cara merangkai panel RUSPIN sebelum melakukan praktek langsung di lapangan. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi 
 
b. Persiapan dan Perencanaan 

Kegiatan ini merupakan runutan paling awal ketika terjun langsung ke lapangan untuk merangkai panel RUSPIN 
setelah memperoleh bekal materi yang telah diberikan sebelumnya. Adapun alat yang diperlukan antara lain, baja 
tulangan, wire mesh, baut sambungan. Sementara itu, bahan yang diperlukan antara, pasir, split, semen dan beton. 
 
c. Pelaksanaan 

Langkah-langkah pembuatan RUSPIN yang pertama dimulai dengan pemotongan baja tulangan diameter 8mm dan 
lulangan sengkang memakai baja tulangan polos berdiamter 6mm. Setiap ujung tulangan pada baja tulangan diberikan 
tekukan sesuai standar untuk memperkuat daya kekuatan tulangan terhadap beton. 
 

 
 

Gambar 3. Masyarakat Desa Uteunkot Mengenal Panel RUSPIN 
 

Tulangan utama/rangka kemudian dirangkai menjadi komponen yang sesuai standar. Penempatan tulangan sesuai 
gambar sehingga lobang baut selalu ada tulangan sengkang untuk memperkuat beton di daerah sekitar lobang baut. 
Setelah mengenalkan panel RUSPIN kepada masyarakat diarahkan untuk memasang panel 1 dan panel 2 untuk disatukan 
yang dikuatkan oleh baut penghubung. Baut penghubung antara panel 1 dan panel 2 di tambahkan plat strip kiri dan 
kanan untuk menjaga agar baut penghubung tidak masuk ke dalam lubang beton panel dan dengan di ikat secara 
bersamaan maka akan lebih memperkuat antar ikatan panel. 
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Gambar 4. Masyarakat Desa Mendudukan Panel 
 

Pemasangan antara panel 1 dan panel 2 harus sangat diperhatikan dari titik awal hingga titik batas pemasangan yang 
menjadi satu kesatuan bangunan baik itu rumah tinggal maupun bangunan komersial dan sebagainya. Diharapkan yang 
memasang panel RUSPIN ini adalah seseorang yang ahli dibidang RUSPIN karena dalam pengerjaan yang cepat tetap 
ada yang namaya try and error dalam pengerjaan pemasangan antara panel 1 dan panel 2. Seperti gambar 5 adalah cara 
merangkai panel 1 dan panel 2 RUSPIN menjadi struktur bangunan. 
 

 
 

Gambar 5. Ketua Pelaksana dan Masyarakat Memasang dan Mengikat Panel RUSPIN 
  

 
 

Gambar 6. Ketua Pelaksana dan Masyarakat Melihat Hasil Akhir Merangkai Panel RUSPIN 
 
d. Evaluasi 

Proses evaluasi dari hasil pengabdian ini secara keseluruhan berlangsung sangat baik Peserta sangat antusias 
mengikuti pelatihan ini, dan peserta memperoleh pengetahuan terkait pelatihan merangkai panel RUSPIN menjadi 
struktur bangunan. Harapan tim pengabdian dari Universitas Malikussaleh kepada masyarakat Desa Uteunkot dengan 
adanya pelaksanaan pengabdian ini menjadi sebuah trobosan baru di Aceh yaitu teknologi baru akan struktur bangunan 



 

 

112 

 

Jurnal Solusi Masyarakat Dikara, 4 (2) (2024) 108-113 

 

 dan menjadi peluang besar terhadap lapangan kerja lingkup pembangunan. Berdasarkan hasil kuesioner tingkat 
keberhasilan yang didapat dalarn pengabdian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

  
 

Gambar 7. Nilai Rata-Rata Quisioner 
 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tertinggi adalah Peserta Menguasai Teknik Merangkai RUSPIN 
dimana nilainya adalah 4.9. Artinya peserta sangat tertarik dengan materi yang diberikan karena juga merupakan hal baru 
bagi peserta sendiri. Sedangkan yang mendapat nilai rata-rata terendah adalah Materi yang Diajarkan yaitu dengan nilai 
4.5, dikarenakan peserta lebih paham dilapangan sebagai penguat materi yang disampaikan. 

Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil dari pelaksanaan pelatihan pembuatan RUSPIN berlangsung kondusif, kehadiran peserta 100% serta keaktifan 

peserta. dalam bertanya. serta berdiskusi dengan sesama peserta. 
2. Kegiatan pelatihan dan pendampingan oleh ketua pelaksana sebagai mentor berjalan dengan lancar dan secara umum 

kemampuan masyarakat dengan adanya pelatihan dapat meningkat. 
3. Dari basil evaluasi berupa output RUSPIN yang dihasilkan, peserta menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan dengan 

sangat baik. 
4. Kegiatan ini banyak memberikan pengetahuan baru bagi mereka tentang bagaimana merangkai panel RUSPIN 

menjadi struktur bangunan yang sesuai dengan standar PUSLIBATBANG PUPR 
5. Para peserta pengabdian mampu membaut panel RUSPIN yang sesuai dengan standar PUSLIBATBANG PUPR. 

Ucapan Terima Kasih 
Terima kasih kepada Universitas Malikussaleh yang telah membiayai pengabdian masyarakat ini melalui dana PNBP 
Tahun 2024 Terima kasih juga terhadap aparatur desa dan masyarakat Desa Uteunkot yang telah menyukseskan kegiatan 
ini. 
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